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اتُهكربو هةُ المحرو ملَيع ملاالس

لَه لضم فَلا هال دِههي ننَا، مالمعاتِ اِىيس نمنَا ونْفُسرِ اوشُر نم هوذُ بِالنَعو هرتَغْفنَسو نُهيتَعنَسو دُهمنَح هدَ لمنَّ الْحا
ومن يضللْه ُ فَلا هادِي لَه. اشْهدُ انْ لا الَه الا اله وحدَه لا شَرِيكَ لَه واشْهدُ انَّ محمدًا عبدُه ورسولُه.  اَللَّهم صل علَ سيدنا
محمدٍ وعلَ آله وصحبِه ومن تَبِعهم بِاحسانٍ الَ يوم الدِّين. اَما بعـدُ فَيا ايها الْمسلمونَ، اوصيم ونَفْس بِتَقْوى اله تَعالَ فَقَدْ
نتُماو لاا تُنوتَم لاو هتُقَات قح هنُوا اتَّقُوا الامء نهاَ الَّذِييا اي .مجِيطَانِ الرالشَّي نم هذُ بِالواَع :التَع هال نَ . قَالتَّقُوفَازَ الْم
مسلمونَ.  يا ايها الَّذِين ءامنُوا اتَّقُوا اله وقُولُوا قَولا سدِيدًا. يصلح لَم اعمالَم ويغْفر لَم ذُنُوبم ومن يطع اله ورسولَه فَقَدْ
.فَازَ فَوزًا عظيما

 

Hadirin,  jamaah  shalat  Jumat  rahimakumullah…  dalam  kesempatan  yang  mulia  ini,
marilah kita senantiasa bersyukur kepada Allah Swt. Yang telah menganugerahi kita nikmat
iman, Islam dan nikmat sehat untuk melaksanakan kewajiban kita yakni shalat Jumat ini. Dalam
kesempatan  ini,  kita  bersyukur  dengan  bersama-sama  melafalkan  lafadz  hamdalah,
Alhamdulillahi rabbil ‘alamin. Semoga dengan syukur ini, kita senantiasa diberikan tambahan
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nikmat, hidayah dan inayahNya, amin ya Rabbal ‘alamin. Selanjutnya, mari kita berselawat
kepada  junjungan  kita  Nabi  Muhammad  saw.  bittalaffudz  Allahumma  shalli  ala  sayyidina
Muhammad, dengan harapan besar bahwa kita semua yang hadis di majlis ini dan keluarga dan
masyarakat  kita  senantiasa  mendapatkan  syafaat  baginda  Nabi  Muhammad  baik  di  dunia
utamanya besok di hari akhirat, amin ya mujibassailin.

Hadirin, jamaah shalat Jumat rahimakumullah… hadratusy Syaikh K.H. Hasyim Asy’ary
dalam kitab Adabul Alim wal Muta’allim menyatakan bahwa Nabi Muhammas saw adalah al-
Mizan al-Kubra (barometer agung), dalam artian bahwa ukuran ideal seluruh kehidupan umat
muslim di manapun adalah kehidupan dan contoh dari Nabi Muhammad saw. Jika kita ingin
melihat seorang tokoh kepala keluarga yang ideal, maka kita bisa melihat bagaimana kehidupan
Rasulullah saw dalam keluarganya. Jika kita ingin melihat sosok sahabat yang ideal, maka kita
bisa melihat bagaimana Rasulullah saw bersikap kepada para sahabatnya. Jika kita ingin melihat
sosok pemimpin maka kita bisa melihat bagaimana Rasulullah saw. memimpin para sahabatnya
dan warga Madinah saat Nabi diangkat sebagai pemimpin. Begitu seterusnya. Begitu seterusnya
karena Rasululla  adalah tauladan umat Islam sampai  hari  kiamat.  Sebagaimana tercantum
dalam Q.S al-Ahzab: 21

لَقَدْ كانَ لَم ف رسولِ اله اسوةٌ حسنَةٌ

Sungguh telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan bagimu. (Q.S al-Ahzab: 21)

Hadirin rahimanî  warahimakumullâh … Jika kita  membaca sejarah,  sejak kecil,  Nabi
Muhammad sudah menjadi sosok yang mendamaikan para kabilah-kabilah dan suku-suku yang
sedang berselisih. Bahkan Nabi sendiri mencapai prestasi yang sangat mengagumkan dengan
dijuluki al-amîn (terpercaya/amanah) oleh masyarakat Arab di masa itu sejak sebelum diangkat
menjadi Nabi. Kisah yang paling menakjubkan adalah ketika Nabi menjadi pendamai suku-suku
Qurays  yang  berselisih  dalam  peletakan  Hajar  Aswad  di  Ka’bah,  sebuah  bangunan  yang
disucikan oleh segenap bangsa penjuru jazirah Arab ini.

Perbaikan  bangunan  Ka’bah  yang  dipimpin  oleh  Walid  bin  Mughirah  pada  awalnya
berjalan dengan lancar. Ia membagi pekerjaan ke dalam beberapa tempat untuk setiap kabilah
Qurays. Misalnya yang mengerjakan bagian pintu Ka’bah diserahkan kepada Bani Abdi Manaf
dan Bani Zuhrah; yang mengerjakan antara rukun Aswad dan rukun Yamani diserahkan kepada
Bani  Makhzum dan  beberapa  kabilah  Qurays,  demikianlah  seterusnya.  Dengan  pembagian
seperti ini semua kabilah merasa puas dan merasa ikut andil dalam mengerjakan pekerjaan
yang suci dan mulia itu. Mereka bekerja dengan gembira karena tidak ada satu kabilah Qurays
pun yang tidak ikut serta termasuk Nabi Muhammad juga ikut andil dalam perbaikan Ka’bah
ini.[1]

Setelah  pembangunan Ka’bah itu  selesai,  hanya  tinggal  meletakkan Hajar  Aswad di
tempat yang semula, yaitu pada pojok dinding timur. Saat itu, terjadilah perselisihan di antara
para pembesar Qurays, siapakah yang paling berhak mengerjakannya. Awalnya perselisihan
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tersebut  hanya  adu  mulut  namun  akhirnya  terjadi  perselisihan  sengit  yang  hampir  saja
menjurus  pada  pertumpahan  darah  di  tanah  suci.  Perselisihan  ini  dalam  catatan  sejarah
berlangsung sekitar lima hari lima malam tanpa adanya keputusan yang jelas.

Abu Umayyah bin al-Mughirah al-Makhzumi, sebagai orang yang tertua dan disegani,
tampil dan menawarkan jalan keluar bagi perselisihan mereka, dengan menyerahkan urusan ini
kepada siapa saja yang masuk pertama kali lewat pintu Masjidil  Haram melalui pintu Bani
Syaibah.

Keesokan harinya,  orang-orang melihat  Nabi  Muhammadlah yang memasuki  Masjidil
Haram pertama kali melalui pintu Bani Syaibah. Tatkala mereka mengetahui hal ini, mereka
berbisik-bisik, “inilah al-amîn. Kami rela kepadanya. Inilah dia Muhammad”. Setelah mereka
berkumpul di sekitar Nabi dan mengabarkan apa yang harus Nabi lakukan, maka Nabi meminta
sebuah selendang, lalu beliau meletakkan Hajar Aswad tepat di tengah-tengah selendang, lalu
meminta  semua  kabilah-kabilah  yang  sedang  berselisih  untuk  memegang  ujung-ujung
selendang,  lalu  memerintahkan  mereka  bersama-sama  mengangkatnya.  Setelah  mendekati
tempatnya, beliau mengambil Hajar Aswad dan meletakkannya di tempat semula. Keputusan
Nabi ini diterima dengan penuh gembira oleh para pembesar dan ketua Qurays karena Nabi
melibatkan semua pihak tak terkecuali.[2]

Dari peristiwa ini, umat Islam dapat belajar dari pengalaman Nabi yang berada dalam
masyarakat yang beragam. Beliau sangat menghargai perbedaan dan memperlakukan semua
golongan dengan adil tanpa pandang bulu. Sikap ini menjadi salah satu karakter Nabi dalam
berdakwah yakni dengan mengedepankan harmoni dalam masyarakat yang beragam. Hal ini
bisa kita saksikan saat Nabi Muhammad hjrah ke Madinah.

Tindakan pertama Nabi Muhammad SAW setelah bertemu dengan masyarakat Madinah
adalah mempersaudarakan Kaum Muhajirin dan Kaum Anshar. Pertemuan antara dua kelompok
Muslim itu diadakan di rumah Anas bin Malik. Setelah mepersaudarakan kaum Muslimin, Nabi
Muhammad kemudian menyatukan seluruh kelompok Yahudi  dengan perjanjian aliansi  dan
kebebasan beragama. Setelah berhasil mempersatukan seluruh kelompok yang ada di Madinah,
Nabi Muhammad SAW kemudian merinci perjanjian sosial-politik Madinah, perjanjian inilah
yang kemudian menjadi Piagam Madinah.

Berikut ini salah satu cuplikan piagam Madinah yang menyatukan bangsa Madinah dalam
kerukunan.

Dengan nama Allah  Yang Maha Pengasih  Maha Penyayang.  Ini  adalah  piagam dari
Muhammad Rasulullah SAW, di kalangan mukminin dan muslimin (yang berasal dari) Quraisy
dan Yatsrib (Madinah), dan yang mengikuti mereka, menggabungkan diri dan berjuang bersama
mereka. Sesungguhnya mereka satu umat, lain dari (komunitas) manusia lain.

Hadirin  yang dirahmati  Allah,  dari  pemaparan yang dijelaskan,  kita  bisa  memahami

https://id.wikipedia.org/wiki/Anas_bin_Malik
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bahwa Nabi Muhammad adalah sosok pemimpin agung yang mengedepankan harmoni dalam
keberagaman.  Pemimpin seperti  inilah yang kita  butuhkan dalam rangka membina Bangsa
Indonesia yang masyarakatnya beragam. Semoga kita, Bangsa Indonesia selalu berada dalam
kondisi  yang damai,  saling menghormati  dan menghargai  sehingga negeri  kita ini  menjadi
baldatun  thayyibatun  warabbun  ghafur,  Negara  yang  masyarakatnya  hidup  makmur  dan
mendapat ampunan dari Allah yang maha pengampun. Amin ya Rabbal ‘alamin.

وه نَّهَا تَهولات مْنمو نم لتَقَبو ميرِ الحالذِّكاْلآياَتِ و نم هيا فبِم ماكياو ننَفَعو ،ميظآنِ العالقُر ف مَلو ل هكَ الارب
وه نَّها هورتَغْفنَاتِ  فَاسموالمو نينموالماتِ وملسالمو نيملسرِ الْمائسلو مَلو ل هال رتَغْفسهذَا ا لقَو لقُوا  .ميلالع عيمالس
ميحالر رالغَفُو.

 

الخطبة الثانية

انَهحبس دُهمحا ،اهصعو هرما خَالَف نم َلانِ عوالْهو ِبِالذُّل قَضو ،اتَّقَاهو هطَاعا نم ارِهودَ بِجعسا الَّذِي هدُ لماَلْح
َطَفصالْم لُهوسرو دُهبدًا عمحِدِنَا مينْ سدُ اشْهاو ،كَ لَهشَرِي  دَهحو هال ا لَها  ْندُ اشْهاو ،اهمنَعو هئآ ابِغوس َلع هرْشاو
الْمخْتَار، صلّ اله وسلَّم علَيه وعلَ آله واصحابِه السادة اخْيارِ، التَّابِعين ومن تَبِعهم بِاحسانٍ الَ يوم الْمعادِ. اما بعدُ: فَيا
ايها الْمسلمونَ: اتقوا اله تعال ربم حق تقاته، واعملوا بطاعته ومرضاته، وعليم بسلوك سبيل المتقين، والاتصاف بصفات
المؤمنين الصادقين، الذين صدقوا ما عاهدوا اله عليه، فالتَزموا بشرع اله ودينه ف عباداتهم لربهم، وف معاملاتهم لعباد
اله، فأخْلَصوا له العبادة والطاعة، وأحسنوا مع عباد اله المعاملة، واتصفوا بالصدق والأمانة، وابتعدوا عن الذب
.والخيانة، فطهروا بإخلاصهم قلوبهم، وزكوا بحسن معاملاتهم نفوسهم، فانوا بذلك من المقربين عند ربهم

فاتصفوا أيها المؤمنون بصفات المتقين،ثم اعلموا أن اله أمركم بالصلاة والسلام عل نبيِه، فقال ف محم التنزيل:
.[﴿ انَّ اله ومَئتَه يصلُّونَ علَ النَّبِ يا ايها الذِين آمنُوا صلُّوا علَيه وسلّموا تَسليما ﴾ [الأحزاب: 56

اللهم صل وسلّم عل نبيِنا محمدٍ، وارض اللهم عن خلفائه الراشدين الذين قضوا بالحق وبه كانوا يعدِلون: أب برٍ،
.وعمر، وعثمان، وعل، وعن سائر الصحابة أجمعين، وعنَّا معهم بجودِك وكرمك يا أكرم الأكرمين

ا رخاءطمئننًا مر أعداء الدين، واجعل اللهم هذا البلد آمالشرك والمشركين، ودم الإسلام والمسلمين، وأذِل زاللهم أع
.وسائر بلاد المسلمين

اللهم إنا نسألُك الإخلاص ف القولِ والعمل، اللهم انصر المستضعفين من المؤمنين ف كل مانٍ، اللهم كن لهم وليا
ونصيرا، ومعينًا وظهيرا، اللهم عجِل لهم بالفرج والنَّصر يا قوي يا عزيز، اللهم وأدِر دوائر السوء عل عدوِك وعدوِهم. اللهم
…اجمع كلمةَ المسلمين عل الحق يا رب العالمين

مَّللَع مُظعي ْغالْبرِ وْنالْمو شَاءالْفَح نع نْهيو بذِي الْقُر يتَاءاانِ وسحادْلِ وبِالْع رماي هنَّ اله: ﴿ اعباد ال
تَذَكرونَ ﴾ [النحل: 90]. فاذكروا اله العظيم الجليل يذكركم، واشروه عل آلائه ونعمه يزِدكم، ولذكر اله أكبر، واله يعلم ما
.تصنعون

 

[1] Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad Sallallahu alaihi wa Sallam
(Jakarta, Gema Insani Press, 2009), cet.4, hlm. 95-96.
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[2] Syaikh Shafiyurrahman al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah, terj, Kathur Suhardi, hlm.
84-85, Bandingkan dengan Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad Sallallahu
alaihi wa Sallam, hlm. 95-96.
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